5.1

BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil pembahasan didapatkan bahwa :

. Bahan dekontaminan sabun mampu memberikan proses dekontaminasi yang lebih

baik dari dekontaminan lain pada permukaan bahan keramik dengan memberikan

prosentase atifitas sisa scbesar 0,74 pada tahap ke empat dan pada permukaan

kaca sebesar 0,75 pada tahap keempat.

Bahan dekontaminan detergen memberikan proses dekontaminasi yang iebih baik
dari dekontaminan lain pada permukaan vynil dengan memberikan sisa aktifitas
sebesar (.94 pada tahap ke enam.

Bahan dekontaminan forstex memberikan persentase aktifitas sisa mendekati nol
pada tahap ke enam sebesar 0,82 di permukaan kaca,

Permukaan keramik mampu didekontaminasi dengan sabun sampaimendekati nol
pada tahap ke empat, dengan bahan detergen pada tahap ke lima sebesar 0,83 dan
dengan bahan forstex pada tahap ke lima sebesar 0,92.

Permukaan vynil mampu didekontaminasi dengan detergen sampaimendekati
angka nol pada tghap ke enam sebesar 0,94, sedangkan bahan lain yaitu sabun
terjadi pada tahap ke delapan sebesar 0,70 tetapi pada bahan forstex sampai tahap
ke delapan nilai yang didapatkan sebesar 1,90,

Permukaan kaca mampu di dekbntan'ﬁnasi dengan sabun sebsar 0,75 yang terjadi

pada tahap ke empat lalu forstex pada tahap ke enam sebesar 0,82 dan detergen.
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pada tahap ke delapan sebesar 0,71. Tetapi kedua bahan terakhir memberikan sisa
aktifitas akhir yang sama sebesar 0,40 pada tahap ke delapan,

5.2, Saran

1. Diperlukan analisa kuantitatif dari bahan dekontaminan ditinjau dan aspek kimia
dan bahan permukaan ruang kerja radiologi dari aspek fisika.

2, Pcrlu_ dilakukan analisis spektroskopi dari proses dekontaminasi agar diketahui
sinar _;/ang menimbulkan kontaminasi,

3. Diperlukan penelitian lanjut mengenai radiofarmaka lain dengan bahan

dekontaminan yang lain juga.






